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Latar Belakang

1. Kemendikbudristek menyatakan hasil survei PISA 2022 dalam kemampuan berliterasi menempatkan

Indonesia di urutan ke 69 yang dibandingkan dengan PISA 2018 Indonesia berada pada posisi 74 dengan

skor 371 dengan rata-rata OECD 487.

2. Pelaksanaan literasi di Indonesia telah mengalami kenaikan sehingga diperlukan upaya untuk

mempertahankan dan meningkatkan kualitas literasi baik dalam lingkup pendidikan maupun luar pendidikan.

3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti

melakukan program Gerakan Literasi Nasional (GLN) guna meningkatkan kemampuan literasi pada lingkup

pendidikan maupun masyarakat.



3

Rumusan Masalah

Bagaimana penerapan

literasi digital dalam

meningkatkan

keterampilan berbahasa

Indonesia di sekolah

dasar?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui sejauh mana

penerapan literasi digital dapat

dilakukan untuk meningkatkan

keterampilan berbahasa Indonesia di

sekolah dasar

2. Untuk mengetahui bagaimana

keterampilan berbahasa Indonesia

dapat dilatih dan diaplikasikan

melalui media digital.
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Literasi merupakan kemampuan seseorang untuk mengelola informasi yang didapatkan melalui

kegiatan membaca dan menulis untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Literasi digital adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan media digital dalam

menemukan, mengolah, mengemas, dan menyebarluaskan informasi secara benar, bijak dan

bertanggung jawab.

Keterampilan menyimak melatih pemahaman siswa dalam berbahasa secara lisan sehingga

siswa dapat menerima, merespon, mengidentifikasi dan memberikan reaksi terhadap informasi

yang diterimanya.

Membaca dapat dikatakan sebagai proses konstruktif pengalaman dan pengetahuan pembaca

baik dari segi kebahasaan maupun nonkebahasaan

Berbicara merupakan kemampuan untuk mengucapkan bunyi atau mengekspresikan kata-

kata serta menyatakan pendapat atau perasaan kepada seseorang atau kelompok secara

lisan

Keterampilan menulis merupakan suatu tindakan aktif dalam menyampaikan suatu gagasan

melalui tulisan dengan baik dan kreatif sehingga terjalin sebuah komunikasi antara penulis

dan pembaca.
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Metode Penelitian

Suatu metode dalam penelitian dimana peneliti

melakukan penelitian dengan mengamati

kondisi di lapangan secara alamiah atau secara

langsung serta menghubungkan realita sosial

yang kompleks dan dinamis secara interaktif

(Sugiono, 2019)

Observasi 

Wawancara  

Proses pembelajaran berlangsung

Guru Kelas

Jenis Metode

(Kualitatif Deskriptif)

Teknik Analisis 

Data
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Hasil Penelitian

A. Literasi Digital

Dalam penerapannya literasi digital guru mengupayakan agar siswa dapat menggunakan dan mengakses media digital dengan

tepat sehingga guru perlu memberikan contoh dan dilakukan berulang-ulang. Guru bersama siswa bukan tidak mungkin untuk

tidak menemukan hambatan dalam penerapan literasi digital di dalam kelas. Hambatan yang sering ditemukan antara lain: a)

Akses internet lambat; b) Kurangnya fasilitas komputer; c) Kelengkapan komponen komputer; dan d) Listrik yang memadai.

Untuk menengahi masalah tersebut guru menggunakan salah satu laptop untuk digunakan di kelas dengan akses internet dan

listrik yang terbatas. Dengan hal tersebut diharapkan siswa tetap dapat menerapkan literasi digital meskipun dengan fasilitas

yang terbatas. Selain itu literasi digital juga meningkatkan keterampilan berbahasa Indonesia siswa melalui kegiatan membaca,

menulis, menyimak, dan berbicara yang dilakukan secara bergantian agar pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif.

Literasi digital tidak hanya membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran namun bagi guru adanya literasi digital dapat

membantu proses pembelajaran menjadi mudah dan menyenangkan.
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Hasil Penelitian
B. Keterampilan Berbahasa Indonesia

Implementasi keterampilan membaca siswa melalui penerapan literasi digital adalah dengan menggunakan media digital untuk

mengolah informasi sehingga siswa terlibat langsung dalam memahami suatu bacaan maupun simbol yang ada pada media

digital. Kegiatan menyimak bagi siswa merupakan hal penting dalam proses pembelajaran di kelas baik melalui media digital

maupun non digital. Melalui hal ini siswa dapat memahami materi pembelajaran baik secara langsung maupun tidak langsung

misalnya melalui video pembelajaran atau penjelasan guru secara langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya

peningkatan siswa dalam mengekspresikan ide dan gagasannya setelah dilakukannya literasi digital. Dengan demikian siswa

tidak hanya memiliki kemampuan untuk menerima informasi ynag diterimanya namun juga menyampaikan apa yang diterimanya

melalui berbagai media yang diberikan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis bahwa melaluil literasi digital

dapat menanggulangi kesenjangan siswa dalam keterampilan berbicara. Siswa dihadapkan dengan suatu masalah melalui suatu

video dan gambar dan siswa diminta untuk memberikan pendapatnya yang kemudian disampaikan di depan kelas. Cara ini

cukup efektif untuk memberikan siswa pengalaman yang berkesan dalam keterampilan berbicara di kelas. Menulis dapat

dikatakan sebagai suatu kegiatan dalam menuangkan ide atau gagasan atau pendapat melalui media tulis untuk memudahkan

komunikasi antar penulis maupun pembaca. Melalui kegiatan menulis siswa dapat belajar menuangkan ide-ide mereka ke dalam

suatu kalimat yang jelas dan terstruktur serta meningkatkan kemampuan membaca dan memperkaya kosakata yang mereka

miliki.
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Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan literasi digital di SDN Jatijejer

masih memerlukan adanya pendampingan dan pelatihan bagi guru maupun siswa. Hal ini dapat dilihat dari

kemampuan guru dalam menerapkan literasi digital serta kemampuan siswa dalam menerima materi melalui media

digital yang dirasa cukup untuk diterapkan di kelas. Akan tetapi melalui penerapan literasi digital ini memberikan

perbedaan dalam proses hingga hasil belajar siswa di dalam kelas. Siswa mendapatkan suatu pengalaman yang

berkesan ketika guru mengajar di kelas serta siswa menjadi lebih aktif saat pembelajaran berlangsung. Untuk

keterampilan berbahasa masih perlu adanya pendampingan dari guru untuk siswa agar kemampuan siswa dalam

keterampilan berbahasa semakin meningkat. Peneliti berharap untuk peneliti lain yang menggunakan artikel ini

sebagai referensi agar dapat mengembangkan kembali literasi digital dalam meningkatkan keterampilan

berbahasa Indonesia di sekolah dasar.
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